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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini didasarkan pada penelitian-penelitian sebelumnya 
mengenai Internet Financial Reporting, berikut ini adalah penjelasan dari 
beberapa   penelitian-penelitian   terdahulu  beserta  persamaan  dan perbedaannya 
dengan penelitian sekarang: 
1. Maulida Dewi Firdaus Abdullah, M. Noor Ardiansah dan Nurul 
Hamidah (2017) 
Penelitian yang dilakukan oleh Maulida et al (2017) bertujuan untuk 
meneliti pengaruh dari ukuran perusahaan, umur perusahaan, kepemilikan publik 
dan kualitas audit terhadap Internet Financial Reporting pada perusahaan yang 
terdaftar di Indonesia Sharia Stock Index (ISSI). Penelitian tersebut menggunakan 
data sekunder berupa laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan dan 
publikasikan di Indonesia Stock Exchange (IDX) untuk periode 2015. Variabel 
independen yang digunakan adalah ukuran perusahaan, umur perusahaan, 
kepemilikan publik dan kualitas audit. Sedangkan variabel dependen yang 
digunakan adalah Internet Financial Reporting (IFR). Teknik analisis data yang 
digunakan penelitian tersebut adalah regresi logistik. Penelitian tersebut 
memberikan hasil bahwa ukuran perusahaan, umur perusahaan dan kepemilikan 
publik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Internet Financial Reporting. 
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Sedangkan kualitas audit tidak berpengaruh terhadap Internet Financial 
Reporting. 
Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
a. Peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang meneliti topik yang sama yaitu 
mengenai Internet Financial Reporting.  
b. Kesamaan variabel yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan peneliti yang 
sekarang yaitu sama-sama menggunakan variabel indepeden kepemilikan 
publik. 
c. Kesamaan pengujian juga dapat dilihat antara peneliti terdahulu dengan 
peneliti sekarang yaitu sama-sama menggunakan pengujian hipotesis untuk 
menguji beberapa variabel independen/bebas terhadap variabel 
dependen/terikat.  
d. Terdapat kesamaan teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti 
terdahulu dan peneliti sekarang yaitu purposive sampling. 
Terdapat perbedaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
a. Peneliti terdahulu terdapat variabel independen ukuran perusahaan, umur 
perusahaan, dan kualitas audit. Sedangkan peneliti sekarang tidak terdapat 
variabel independen tersebut. 
b. Tahun observasi pada peneliti terdahulu adalah tahun 2017, sedangkan 
peneliti sekarang melakukan observasi pada tahun 2018.  
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c. Sampel yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah perusahaan selain di 
sektor keuangan yang terdaftar di Indonesia Sharia Stock Index (ISSI) tahun 
2015. Sedangkan sampel yang digunakan pada peneliti sekarang adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 
dan 2016. 
d. Teknik   analisis  data  yang  digunakan  pada  penelitian  terdahulu  adalah 
regresi logistik, sedangkan peneliti sekarang adalah regresi linier berganda. 
2. I Gusti Putu Adi Diatmika dan I Ketut Yadnyana (2017) 
Penelitian yang dilakukan oleh I Gusti dan I Ketut (2017) bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, reputasi 
auditor, kepemilikan publik dan penawaran saham baru terhadap pengungkapan 
laporan keuangan melalui website. Sampel pada penelitian tersebut menggunakan 
81 perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2015. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode proportional 
stratified random sampling. Variabel independen yang digunakan adalah ukuran 
perusahaan, profitabilitas, leverage, reputasi auditor, kepemilikan publik dan 
penawaran saham baru. Sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah 
Internet Financial Reporting. Regresi linier berganda digunakan sebagai teknik 
analisis data penelitian. Penelitian tersebut memberikan hasil bahwa ukuran 
perusahaan, leverage dan penawaran saham baru berpengaruh signifikan terhadap 
Internet Financial Reporting, sedangkan profitabilitas, reputasi auditor dan 
kepemilikan publik tidak berpengaruh.   
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Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
a. Peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang meneliti topik yang sama yaitu 
mengenai Internet Financial Reporting.  
b. Kesamaan variabel yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan peneliti yang 
sekarang yaitu sama-sama menggunakan variabel indepeden profitabilitas, 
leverage, kepemilikan public dan reputasi auditor. 
c. Kesamaan pengujian juga dapat dilihat antara peneliti terdahulu dengan 
peneliti sekarang yaitu sama-sama menggunakan pengujian hipotesis untuk 
menguji beberapa variabel independen/bebas terhadap variabel 
dependen/terikat.  
d. Peneliti terdahulu dan peneliti sekarang menggunakan teknik analisis data 
yang sama yaitu regresi linier berganda. 
Terdapat perbedaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
a. Peneliti terdahulu terdapat variabel independen ukuran perusahaan dan 
penawaran saham baru. Sedangkan peneliti sekarang tidak terdapat variabel 
independen tersebut. 
b. Tahun observasi pada peneliti terdahulu adalah tahun 2017, sedangkan 
peneliti sekarang melakukan observasi pada tahun 2018.  
c. Sampel yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah 81 perusahaan non 
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015. Sedangkan 
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sampel yang digunakan pada peneliti sekarang adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 dan 2016. 
d. Peneliti terdahulu menggunakan proportional stratified random sampling 
sebagai    teknik    pengambilan    sampel.    Sedangkan    peneliti    sekarang 
menggunakan metode purposive sampling. 
3. Reskino dan Nova Ninda Jufrida Sinaga (2016) 
Penelitian yang dilakukan oleh Reskino dan Nova (2016) bertujuan 
untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi pelaporan keuangan perusahaan 
melalui internet pada sektor properti, real estate dan konstruksi bangunan. Sampel 
pada penelitian tersebut adalah 53 perusahaan yang berada di sektor properti, real 
estate dan konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2012. Variabel independen yang digunakan adalah ukuran perusahaan, 
profitabilitas, leverage dan likuiditas. Sedangkan variabel dependen yang 
digunakan adalah Internet Financial Reporting (IFR). Teknik analisis yang 
digunakan penelitian tersebut adalah regresi logistik. Penelitian tersebut 
memberikan hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Internet 
Financial Reporting. Sedangkan profitabilitas, leverage dan likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting. 
Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
a. Peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang meneliti topik yang sama yaitu 
mengenai Internet Financial Reporting. 
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b. Kesamaan variabel yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan peneliti yang 
sekarang yaitu sama-sama menggunakan variabel independen profitabilitas 
dan leverage. 
c. Kesamaan pengujian juga dapat dilihat antara peneliti terdahulu dengan 
peneliti sekarang yaitu sama-sama menggunakan pengujian hipotesis untuk 
menguji beberapa variabel independen/bebas terhadap variabel 
dependen/terikat. 
Terdapat perbedaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
a. Peneliti terdahulu terdapat variabel independen ukuran perusahaan dan 
likuiditas. Sedangkan peneliti sekarang tidak terdapat variabel independen 
tersebut. 
b. Tahun observasi pada peneliti terdahulu adalah tahun 2016, sedangkan 
peneliti sekarang melakukan observasi pada tahun 2018. 
c. Sampel yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah 53 perusahaan yang 
berada di sektor properti, real estate dan konstruksi bangunan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2012. Sedangkan sampel yang digunakan 
pada peneliti sekarang adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2015 dan 2016. 
d. Teknik  analisis  yang  digunakan  pada penelitian terdahulu adalah regresi 
logistik, sedangkan peneliti sekarang adalah regresi linier berganda. 
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4. M. Riduan Abdillah (2015) 
Penelitian yang dilakukan oleh M. Riduan (2015) bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh kepemilikan saham yang diproksi dengan kepemilikan 
manajerial dan kepemilikan blockholder serta kinerja keuangan terhadap 
pengungkapan Internet Financial Reporting. Berdasarkan metode purposive 
sampling, jumlah sampel pada penelitian tersebut sebanyak 102 perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013. Variabel 
independen yang digunakan adalah kepemilikan manajerial, kepemilikan 
blockholder, profitabilitas, leverage dan likuiditas. Sedangkan variabel dependen 
yang digunakan adalah Internet Financial Reporting (IFR). Selain itu, peneliti 
juga menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Teknik analisis 
yang digunakan penelitian tersebut adalah regresi linier berganda. Penelitian 
tersebut memberikan hasil bahwa kepemilikan manajerial dan kepemilikan 
blockholder  berpengaruh positif signifikan terhadap Internet Financial Reporting. 
Sedangkan profitabilitas, leverage dan likuiditas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Internet Financial Reporting. 
Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
a. Peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang meneliti topik yang sama yaitu 
mengenai Internet Financial Reporting. 
b. Kesamaan variabel yang digunakan oleh peneliti terdahulu dan peneliti yang 
sekarang yaitu sama-sama menggunakan variabel independen kepemilikan 
blockholder, profitabilitas dan leverage. 
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c. Terdapat kesamaan teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti 
terdahulu dan peneliti sekarang yaitu purposive sampling. 
d. Peneliti terdahulu dan peneliti sekarang menggunakan teknik analisis yang 
sama yaitu regresi linier berganda. 
Terdapat perbedaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
a. Peneliti terdahulu terdapat variabel independen kepemilikan manajerial dan 
likuiditas. Sedangkan peneliti sekarang tidak terdapat variabel independen 
tersebut. 
b. Peneliti terdahulu menggunakan variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan. 
Sedangkan pada peneliti sekarang tidak terdapat variabel kontrol. 
c. Tahun observasi pada peneliti terdahulu adalah tahun 2015, sedangkan 
peneliti sekarang melakukan observasi pada tahun 2018. 
d. Sampel yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah 102 perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013. Sedangkan 
sampel     yang    digunakan    pada   peneliti   sekarang   adalah   perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 dan 2016. 
5. Mohamed A. K. Basuony dan Ehab K. A. Mohamed (2014) 
Penelitian yang dilakukan oleh Basuony dan Mohamed (2014) 
bertujuan untuk meneliti faktor-faktor penentu dan karakteristik dalam pelaporan 
laporan keuangan secara sukarela pada perusahaan yang berada di Arab Saudi dan 
Oman. Sampel pada penelitian tersebut adalah 266 perusahaan yang terdaftar di 
Tadawul Stock Exchange dan Muscat Securities tahun 2011. Variabel independen 
27 
 
 
 
yang digunakan adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, jenis industry 
dan tipe auditor. Sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah Internet 
Financial Reporting (IFR). Teknik analisis yang digunakan penelitian tersebut 
adalah regresi logistik. Penelitian tersebut memberikan hasil bahwa hanya ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Internet Financial Reporting.  
Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
a. Peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang meneliti topik yang sama yaitu 
mengenai Internet Financial Reporting. 
b. Terdapat variabel independen yang sama yang digunakan oleh peneliti 
terdahulu dan peneliti saat ini yaitu profitabilitas, leverage dan reputasi 
auditor. 
c. Kesamaan pengujian juga dapat dilihat antara peneliti terdahulu dengan 
peneliti sekarang yaitu sama-sama menggunakan pengujian hipotesis untuk 
menguji beberapa variabel independen/bebas terhadap variabel 
dependen/terikat. 
Terdapat perbedaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
a. Peneliti terdahulu menggunakan ukuran perusahaan dan jenis industri. 
Sedangkan peneliti sekarang tidak terdapat variabel independen tersebut. 
b. Tahun observasi pada peneliti terdahulu adalah tahun 2014, sedangkan 
peneliti sekarang melakukan observasi pada tahun 2018. 
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c. Sampel yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah 266 perusahaan yang 
terdaftar di Tadawul Stock Exchange dan Muscat Securities tahun 2011. 
Sedangkan sampel yang digunakan pada peneliti sekarang adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 
dan 2016. 
d. Teknik   analisis   yang   digunakan pada  penelitian terdahulu adalah regresi 
logistik, sedangkan peneliti sekarang adalah regresi linier berganda. 
6. Munther Talal Momany dan Rekha Pillai (2013)  
Penelitian yang dilakukan oleh Momany dan Pillai (2013) bertujuan 
untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi Internet Financial Reporting 
(IFR) di Arab Saudi. Sampel pada penelitian tersebut adalah 65 perusahaan yang 
terdaftar di pasar utama Abu Dhabi Securities Exchange (ADX) periode 2010. 
Variabel independen yang digunakan adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, 
leverage, likuiditas, corporate governance, konsentrasi kepemilikan, tipe 
kepemilikan dan umur perusahaan. Sedangkan variabel dependen yang digunakan 
adalah Internet Financial Reporting (IFR). Teknik analisis yang digunakan 
penelitian tersebut adalah regresi logistik. Penelitian tersebut memberikan hasil 
bahwa profitabilitas dan corporate governance berpengaruh terhadap Internet 
Financial Reporting. Sedangkan ukuran perusahaan, leverage, likuiditas, 
konsentrasi kepemilikan, tipe kepemilikan dan umur perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting. 
Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
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a. Peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang meneliti topik yang sama yaitu 
mengenai Internet Financial Reporting. 
b. Terdapat variabel independen yang sama yang digunakan oleh peneliti 
terdahulu dan peneliti sekarang yaitu profitabilitas dan leverage. 
c. Kesamaan pengujian juga dapat dilihat antara peneliti terdahulu dengan 
peneliti sekarang yaitu sama-sama menggunakan pengujian hipotesis untuk 
menguji beberapa variabel independen/bebas terhadap variabel 
dependen/terikat. 
Terdapat perbedaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
a. Peneliti terdahulu terdapat variabel independen ukuran perusahaan, 
likuiditas, corporate governance, konsentrasi kepemilikan, tipe kepemilikan 
dan umur perusahaan. Sedangkan peneliti sekarang tidak terdapat variabel 
independen tersebut. 
b. Tahun observasi pada peneliti terdahulu adalah tahun 2013, sedangkan 
peneliti sekarang melakukan observasi pada tahun 2018. 
c. Sampel yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah 65 perusahaan yang 
terdaftar di pasar utama Abu Dhabi Securities Exchange (ADX) periode 
2010. Sedangkan sampel yang digunakan pada peneliti sekarang adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 
dan 2016. 
d. Teknik   analisis   yang   digunakan  pada penelitian terdahulu adalah regresi 
logistik, sedangkan peneliti sekarang adalah regresi linier berganda. 
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7. Deasy Ratna Puri (2013) 
Penelitian yang dilakukan oleh Deasy (2013) bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pelaporan keuangan melalui 
internet (Internet Financial Reporting). Sampel pada penelitian tersebut adalah 48 
perusahaan yang termasuk kedalam kapitalisasi pasar terbesar yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011. Variabel independen yang digunakan 
adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran perusahaan 
dan kepemilikan publik. Sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah 
Internet Financial Reporting. Teknik analisis data yang digunakan penelitian 
tersebut adalah regresi linier berganda. Penelitian tersebut memberikan hasil 
bahwa profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran perusahaan dan kepemilikan 
publik tidak berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting. 
Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
a. Peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang meneliti topik yang sama yaitu 
mengenai Internet Financial Reporting. 
b. Terdapat variabel independen yang sama yang digunakan oleh peneliti 
terdahulu dan peneliti sekarang yaitu profitabilitas, leverage dan 
kepemilikan publik. 
c. Kesamaan pengujian juga dapat dilihat antara peneliti terdahulu dengan 
peneliti sekarang yaitu sama-sama menggunakan pengujian hipotesis untuk 
menguji beberapa variabel independen/bebas terhadap variabel 
dependen/terikat. 
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d. Peneliti terdahulu dan peneliti sekarang menggunakan teknik analisis yang 
sama yaitu regresi linier berganda. 
Terdapat perbedaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
a. Peneliti terdahulu terdapat variabel independen ukuran perusahaan, dan 
likuiditas. Sedangkan peneliti sekarang tidak terdapat variabel independen 
tersebut. 
b. Tahun observasi pada peneliti terdahulu adalah tahun 2013, sedangkan 
peneliti sekarang melakukan observasi pada tahun 2018. 
c. Sampel yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah 48 perusahaan yang 
termasuk kedalam kapitalisasi pasar terbesar yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2011. Sedangkan sampel yang digunakan pada 
peneliti   sekarang   adalah   perusahaan  manufaktur  yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2015 dan 2016. 
8. Abdul Rozak (2012) 
Penelitian yang dilakukan oleh Abdul (2012) bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi praktik pelaporan keuangan melalui 
internet (Internet Financial Reporting). Sampel pada penelitian tersebut adalah 39 
perusahaan yang tergolong dalam perhitungan saham LQ-45 pada tahun 2012. 
Variabel independen yang digunakan adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, 
kepemilikan publik, leverage, kelompok industri. Sedangkan variabel dependen 
yang digunakan adalah Internet Financial Reporting. Pengambilan sampel dalam 
penelitian tersebut menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis data 
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yang digunakan penelitian tersebut adalah regresi linier berganda. Penelitian 
tersebut memberikan hasil bahwa ukuran perusahaan dan profitabilitas 
berpengaruh positif terhadap Internet Financial Reporting. Sedangkan 
kepemilikan publik, leverage dan kelompok industri tidak berpengaruh terhadap 
Internet Financial Reporting. 
Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
a. Peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang meneliti topik yang sama yaitu 
mengenai Internet Financial Reporting. 
b. Terdapat variabel independen yang sama yang digunakan oleh peneliti 
terdahulu dan peneliti sekarang yaitu profitabilitas, leverage dan 
kepemilikan publik. 
c. Kesamaan pengujian juga dapat dilihat antara peneliti terdahulu dengan 
peneliti sekarang yaitu sama-sama menggunakan pengujian hipotesis untuk 
menguji beberapa variabel independen/bebas terhadap variabel 
dependen/terikat. 
d. Terdapat kesamaan teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti 
terdahulu dan peneliti sekarang yaitu purposive sampling. 
e. Peneliti terdahulu dan peneliti sekarang menggunakan teknik analisis yang 
sama yaitu regresi linier berganda. 
Terdapat perbedaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
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a. Peneliti terdahulu terdapat variabel independen ukuran perusahaan dan 
kelompok industri. Sedangkan peneliti sekarang tidak terdapat variabel 
independen tersebut. 
b. Tahun observasi pada peneliti terdahulu adalah tahun 2012, sedangkan 
peneliti sekarang melakukan observasi pada tahun 2018. 
c. Sampel yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah 39 perusahaan yang 
tergolong dalam perhitungan saham LQ-45 pada tahun 2012. Sedangkan 
sampel     yang    digunakan   pada   peneliti   sekarang    adalah   perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 dan 2016. 
9. Ayodeji Akinlolu Agboola dan Mary Kahinde Salawu (2012) 
Penelitian yang dilakukan oleh Agboola dan Salawu (2012) bertujuan 
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pelaporan keuangan melalui 
internet (Internet Financial Reporting) di Nigeria. Sampel pada penelitian tersebut 
adalah 77 perusahaan yang terdaftar di Nigerian Stock Exchange pada tahun 2009 
sampai dengan 2010. Variabel independen yang digunakan adalah leverage, 
ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, umur listing perusahaan, 
internationality, tipe auditor dan kepemilikan publik. Sedangkan variabel 
dependen yang digunakan adalah Internet Financial Reporting. Teknik analisis 
data yang digunakan penelitian tersebut adalah Descriptive Statistics dan 
Ordinary Least Square. Penelitian tersebut memberikan hasil bahwa ukuran 
perusahaan dan tipe auditor berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting. 
Sedangkan leverage, profitabilitas, likuiditas, umur listing perusahaan, 
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internationality dan kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap Internet 
Financial Reporting. 
Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
a. Peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang meneliti topik yang sama yaitu 
mengenai Internet Financial Reporting. 
b. Terdapat variabel independen yang sama yang digunakan oleh peneliti 
terdahulu dan peneliti sekarang yaitu profitabilitas, leverage, reputasi auditor 
dan kepemilikan publik. 
c. Kesamaan pengujian juga dapat dilihat antara peneliti terdahulu dengan 
peneliti sekarang yaitu sama-sama menggunakan pengujian hipotesis untuk 
menguji beberapa variabel independen/bebas terhadap variabel 
dependen/terikat. 
Terdapat perbedaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
a. Peneliti terdahulu terdapat variabel independen ukuran perusahaan, 
likuiditas, umur listing perusahaan dan internationality. Sedangkan peneliti 
sekarang tidak terdapat variabel independen tersebut. 
b. Tahun observasi pada peneliti terdahulu adalah tahun 2012, sedangkan 
peneliti sekarang melakukan observasi pada tahun 2018. 
c. Sampel yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah 77 perusahaan yang 
terdaftar di Nigerian Stock Exchange pada tahun 2009 sampai dengan 2010. 
Sedangkan sampel yang digunakan pada peneliti sekarang adalah 
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perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 
dan 2016. 
d. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian terdahulu adalah Descriptive   
Statistics  dan  Ordinary  Least  Square,  sedangkan peneliti sekarang adalah 
regresi linier berganda. 
10. Hanny Sri Lestari dan Anis Chariri (2012) 
Penelitian yang dilakukan oleh Hanny dan Anis (2012) bertujuan 
untuk meneliti praktik Internet Financial Reporting (IFR) di Indonesia dan 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi IFR. Sampel pada penelitian 
tersebut adalah 73 perusahaan non-financial yang terdaftar di BEI tahun 2005. 
Variabel independen yang digunakan adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, 
likuiditas, jenis industri, leverage, reputasi auditor dan umur listing perusahaan. 
Sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah Internet Financial 
Reporting. Pengambilan sampel dalam penelitian tersebut menggunakan metode 
proportional stratified random sampling. Teknik analisis data yang digunakan 
penelitian tersebut adalah regresi logistik. Penelitian tersebut memberikan hasil 
bahwa ukuran perusahaan, likuiditas, leverage, reputasi auditor dan umur listing 
perusahaan berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting. Sedangkan 
profitabilitas dan jenis industri tidak berpengaruh terhadap Internet Financial 
Reporting. 
Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
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a. Peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang meneliti topik yang sama yaitu 
mengenai Internet Financial Reporting. 
b. Terdapat variabel independen yang sama yang digunakan oleh peneliti 
terdahulu dan peneliti sekarang yaitu profitabilitas, leverage dan reputasi 
auditor. 
c. Kesamaan pengujian juga dapat dilihat antara peneliti terdahulu dengan 
peneliti sekarang yaitu sama-sama menggunakan pengujian hipotesis untuk 
menguji beberapa variabel independen/bebas terhadap variabel 
dependen/terikat. 
Terdapat perbedaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
a. Peneliti terdahulu terdapat variabel independen ukuran perusahaan, 
likuiditas, jenis industri dan umur listing perusahaan sebagai variabel 
independen. Sedangkan peneliti sekarang tidak terdapat variabel independen 
tersebut. 
b. Tahun observasi pada peneliti terdahulu adalah tahun 2012, sedangkan 
peneliti sekarang melakukan observasi pada tahun 2018. 
c. Sampel yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah 73 perusahaan non-
financial yang terdaftar di BEI tahun 2005. Sedangkan sampel yang 
digunakan pada peneliti sekarang adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 dan 2016. 
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d. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada peneliti terdahulu adalah 
proportional stratified random sampling, sedangkan peneliti sekarang 
adalah purposive sampling.  
e. Teknik   analisis   yang  digunakan  pada  penelitian terdahulu adalah regresi 
logistic, sedangkan peneliti sekarang adalah regresi linier berganda. 
11. Dara Puspitaningrum dan Sari Atmini (2012) 
Penelitian yang dilakukan oleh Dara dan Sari (2012) bertujuan untuk 
menemukan bukti empiris mengenai pengaruh mekanisme tatakelola perusahaan 
(struktur kepemilikan, komisaris independen dan karakteristik komite) terhadap 
tingkat pengungkapan Internet Financial Reporting. Sampel pada penelitian ini 
adalah 420 perusahaan kecuali perusahaan asuransi, bank, agensi kredit yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010. Sampel pada penelitian tersebut 
ditentukan dengan menggunakan purposive sampling. Variabel independen yang 
digunakan adalah kepemilikan manajerial, kepemilikan blockholder, komisaris 
independen, frekuensi pertemuan komite audit dan kompetensi komite audit. 
Sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah Internet Financial 
Reporting (IFR). Adapun variabel kontrol yang digunakan yaitu ukuran 
perusahaan, profitabilitas, likuiditas dan leverage. Teknik analisis data yang 
digunakan penelitian tersebut adalah regresi linier berganda. Penelitian tersebut 
memberikan hasil bahwa frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh positif 
terhadap Internet Financial Reporting. Sedangkan kepemilikan manajerial, 
kepemilikan blockholder, komisaris independen, dan kompetensi komite audit 
tidak berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting. 
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Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
a. Peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang meneliti topik yang sama yaitu 
mengenai Internet Financial Reporting. 
b. Terdapat variabel independen yang sama yang digunakan oleh peneliti 
terdahulu dan peneliti saat ini yaitu kepemilikan blockholder. 
c. Terdapat kesamaan teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti 
terdahulu dan peneliti sekarang yaitu purposive sampling. 
d. Peneliti terdahulu dan peneliti sekarang menggunakan teknik analisis data  
yang sama yaitu regresi linier berganda. 
Terdapat perbedaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
a. Peneliti terdahulu terdapat variabel independen kepemilikan manajerial, 
komisaris independen, frekuensi pertemuan komite audit dan kompetensi 
komite audit. Sedangkan peneliti sekarang tidak terdapat variabel 
independen tersebut. 
b. Peneliti terdahulu menggunakan variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan, 
profitabilitas, likuiditas dan leverage. Sedangkan pada peneliti sekarang 
tidak menggunakan variabel kontrol.  
c. Tahun observasi pada peneliti terdahulu adalah tahun 2012, sedangkan 
peneliti sekarang melakukan observasi pada tahun 2018. 
d. Sampel yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah 420 perusahaan 
kecuali perusahaan asuransi, bank, agensi kredit yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia periode 2010. Sedangkan sampel yang digunakan pada peneliti  
sekarang  adalah  perusahaan  manufaktur   yang   terdaftar   di   Bursa  Efek 
Indonesia tahun 2015 dan 2016. 
2.2  Landasan Teori 
2.2.1  Teori keagenan (agency theory) 
Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan bahwa hubungan keagenan merupakan 
suatu kontrak dimana satu atau lebih orang (prinsipal) memerintah orang lain 
(agen) untuk melakukan suatu jasa atas nama prinsipal serta memberi wewenang 
kepada agen untuk membuat keputusan yang terbaik bagi prinsipal. Teori 
keagenan mengemukakan bahwa terdapat benturan kepentingan yang terjadi 
diantara prinsipal dan agen (Novita dan Dul, 2013). Prinsipal merupakan pihak 
yang memberikan wewenang sedangkan agen merupakan pihak yang menerima 
wewenang. Para pemangku kepentingan dalam perusahaan dianggap bertindak 
sebagai prinsipal, sedangkan yang bertindak sebagai agen adalah manajemen 
perusahaan.  
Pemisahan fungsi pengelolaan dan kepemilikan suatu perusahaan akan 
mengakibatkan adanya konflik keagenan. Hal tersebut terjadi karena setiap pihak 
memiliki kepentingan yang saling bertentangan dan bertujuan untuk mencapai 
kesejahteraan. Jika di dalam suatu perusahaan terdapat konflik keagenan maka 
akan menimbulkan biaya keagenan. Biaya keagenan yaitu biaya yang timbul 
karena adanya kegiatan untuk menyebarluaskan laporan keuangan. 
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Teori keagenan menjelaskan bahwa dalam asimetri informasi, 
manajemen perusahaan akan mengutamakan keputusannya untuk memaksimalkan 
kepentingannya dimana keputusan tersebut bertentangan dengan keputusan yang 
dibutuhkan stakeholder untuk memaksimalkan kepentingannya (Novita dan Dul, 
2013). Setiap pihak termotivasi untuk memaksimalkan kepentingannya sehingga 
menimbulkan konflik diantara prinsipal dan agen. Agen termotivasi untuk 
memaksimalkan kebutuhan ekonomi dan psikologisnya, begitu juga sebaliknya, 
prinsipal termotivasi memaksimalkan kepentingannya untuk mensejahterahkan 
dirinya. 
Hanny dan Anis (2012) menyatakan bahwa kerangka teori keagenan 
mengemukakan 3 macam hubungan keagenan yaitu hubungan manajer dengan 
pemilik, manajer dengan kreditur dan manajer dengan pemerintah. Hubungan 
keagenan tersebut mengakibatkan adanya kecenderungan manajer untuk 
melaporkan informasi perusahaan dengan cara-cara tertentu yang bertujuan untuk 
meningkatkan utilitas mereka dalam hubungannya dengan pemilik, kreditur serta 
pemerintah. Salah satu metode yang dapat dilakukan perusahaan dalam 
melaporkan informasi-informasi perusahaan adalah dengan menerapkan praktik 
Internet Financial Reporting (IFR). 
Ball (2006) dalam Luciana (2008) menyatakan bahwa untuk 
menyelaraskan kepentingan diantara manajer dan pemegang saham maka 
perusahaan sebaiknya meningkatkan transparansi dan pengungkapan mengenai 
informasi perusahaan. Laporan keuangan dianggap sebagai media akuntabilitas 
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manajemen kepada pemilik. Dengan adanya pengungkapan yang luas pada 
laporan   keuangan    perusahaan,   maka  diharapkan  dapat  mengurangi  asimetri 
informasi dan memantau kinerja manajemen. 
2.2.2  Teori sinyal (signalling theory) 
Menurut Brigham dan Houston (2014:184) teori sinyal merupakan suatu perilaku 
manajemen perusahaan dalam memberi petunjuk untuk investor terkait pandangan 
manajemen terhadap prospek perusahaan untuk masa mendatang. Teori sinyal 
menjelaskan mengenai bagaimana sebaiknya sebuah perusahaan memberikan 
sinyal kepada pihak-pihak yang menggunakan laporan keuangannya (Hanny dan 
Anis, 2012). Sinyal tersebut dapat berupa informasi mengenai hal-hal apa saja 
yang sudah berhasil dilakukan oleh manajemen dalam merealisasikan keinginan 
pemilik. Selain itu, sinyal juga dapat berupa promosi maupun informasi lainnya 
yang dapat menunjukkan bahwa perusahaan tersebut secara keseluruhan lebih 
baik dibandingkan dengan perusahaan lain. 
Setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan akan selalu 
berdampak pada pihak-pihak yang berkepentingan dalam perusahaan tersebut, 
khususnya karyawan, pemegang saham serta masyarakat luas. Maka dari itu, 
setiap kegiatan yang dilakukan perusahaan akan menjadi pusat perhatian para 
pemangku kepentingan. Perusahaan-perusahaan di Indonesia yang telah go-public 
diwajibkan untuk mengungkapkan laporan keuangan tahunan ke BAPEPAM-LK 
selambat-lambatnya empat bulan setelah berakhirnya tahun buku. Selain 
pengungkapan wajib tersebut, perusahaan juga diijinkan untuk melakukan 
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pelaporan secara sukarela dengan menggunakan media lain seperti surat kabar dan 
internet (Novita dan Dul, 2013). 
Dalam kerangka teori sinyal dijelaskan bahwa adanya asimetri 
informasi yang terjadi di antara manajer dengan pihak luar memberikan dorongan 
bagi perusahaan untuk memberikan informasi secara lengkap. Hal tersebut dapat 
terjadi karena manajer tentunya mengetahui lebih banyak informasi yang 
berkaitan dengan perusahaan dan prospek masa depan perusahaan dibandingkan 
dengan pihak luar. 
Teori sinyal dapat membantu perusahaan dalam melakukan 
pengungkapan informasi secara lengkap dengan memanfaatkan media internet 
untuk meningkatkan kualitas pengungkapan perusahaan. Pelaporan laporan 
keuangan melalui media internet atau yang disebut dengan Internet Financial 
Reporting dapat membantu perusahaan dalam menyebarluaskan sinyal positif 
berupa informasi terkait keunggulan yang dimiliki perusahaan yang bertujuan 
untuk menarik calon-calon investor. Sehingga dapat dikatakan bahwa Internet 
Financial  Reporting  dianggap  sebagai   sarana  komunikasi  yang positif kepada 
masyarakat luas. 
2.2.3  Laporan keuangan 
Menurut Sofyan (2007) laporan keuangan dapat diartikan sebagai gambaran 
mengenai kondisi keuangan perusahaan serta hasil suatu usaha perusahan dalam 
periode waktu tertentu. Suwardjono (2013:160) menyatakan bahwa untuk 
meyakinkan investor dalam memperoleh tingkat pengembalian (return) yang 
dikehendaki dengan risiko tertentu, investor memerlukan informasi sebagai 
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landasan keputusannya. Informasi keuangan dalam bentuk laporan dapat member 
petunjuk kapan kepada investor dan kreditur ke industry mana dananya akan 
ditanamkan. Jadi, dapat dikatakan bahwa perilaku investor dapat kendalikan 
secara tidak langsung melalui informasi keuangan. 
Informasi keuangan harus memenuhi kualitas tertentu sehingga 
keputusan investor untuk memaksimalkan kepentingannya yang dengan 
sendirinya juga memaksimalkan kepentingan masyarakat secara keseluruhan. 
Laporan keuangan dianggap sebagai bentuk pertanggungjawaban dari manajemen 
atas penggunaan dan pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepada pihak 
manajemen. Laporan keuangan juga menyediakan hasil pertanggungjawaban 
manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercaya kepada mereka. Dalam 
rangka mencapai tujuan tersebut, dalam PSAK no. 1 (revisi 2009) laporan 
keuangan menyajikan berbagai informasi mengenai entitas yang meliputi sebagai 
berikut: 
a. Asset 
b. Liabilitas 
c. Ekuitas 
d. Pendapatan dan beban yang termasuk keuntungan dan kerugian 
e. Kontribusi dari dan distribusi kepada pemilik dalam kapasitasnya sebagai 
pemilik serta informasi mengenai aliran kas suatu entitas.  
Dalam PSAK no. 1 (2015) terdapat berbagai komponen yang disajikan 
untuk melengkapi laporan keuangan terdiri dari; 
a. Laporan posisi keuangan pada akhir periode  
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b. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode 
c. Laporan perubahan ekuitas selama periode 
d. Laporan arus kas selama periode 
e. Catatan atas laporan keuangan (CALK) 
f. Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif  
Karakteristik umum laporan keuangan menurut PSAK No. 1 dalam 
Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) 2015 adalah: 
a. Penyajian secara wajar dan kepatuhan terhadap SAK. 
Penyajian yang wajar mensyaratkan penyajian secara jujur dampak dari 
transaksi, peristiwa lain dan kondisi sesuai dengan definisi dan criteria 
pengakuan asset, liabilitas, pendapatan dan beban yang diatur dalam 
Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan.  
b. Kelangsungan usaha.  
Dalam hal ini entitas menyusun laporan keuangan berdasarkan asumsi 
kelangsungan usaha, kecuali jika manajemen bertujuan untuk melikuidasi 
entitas atau menghentikan perdagangan, atau tidak mempunyai alternative 
lain yang realistis selain melakukannya. 
c. Dasar akrual. 
Ketika akuntansi berdasarkan akrual digunakan, entitas mengakui pos-pos 
sebagai asset, liabilitas, ekuitas, pendapatan dan beban (unsur-unsur laporan 
keuangan) ketika pos-pos tersebut memenuhi definisi dan criteria dalam 
Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan.  
d. Materialitas dan penggabungan.  
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Entitas menyajikan secara terpisah kelompok pos sejenis yang material dan 
mempunyai sifat atau fungsi berbeda kecuali pos tersebut tidak material.  
e. Saling hapus.  
Entitas tidak boleh melakukan saling hapus atas asset dan liabilitas atau 
pendapatan dan beban kecuali disyaratkan atau diizinkan oleh suatu PSAK.  
f. Frekuensi pelaporan.  
Entitas menyajikan laporan keuangan lengkap termasuk informasi 
komparatif didalamnya setidaknya secara tahunan. 
g. Informasi komparatif.  
Pengungkapan atas informasi kuantitatif diungkapkan secara komparatif 
dengan periode sebelumnya untuk seluruh jumlah yang dilaporkan dalam 
laporan keuangan periode berjalan, kecuali jika dinyatakan lain oleh SAK.  
h. Konsistensi penyajian.  
Penyajian dan klasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan antar periode 
dilakukan secara konsisten kecuali setelah terjadi perubahan yang signifikan   
terhadap  sifat  operasi  entitas  dan  perubahan  tersebut  diperkenankan oleh 
suatu PSAK. 
2.2.4  Pelaporan keuangan 
Suwardjono (2013:190) menyatakan bahwa pengungkapan laporan keuangan 
menyediakan berbagai informasi yang ingin disampaikan oleh pihak manajemen 
perusahaan selain melalui pernyataan keuangan baik karena informasi tersebut 
wajib untuk diungkapkan dalam memenuhi aturan undang-undang, peratuhan 
pemerintah, atau kebiasaan maupun karena manajemen menganggap bahwa 
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informasi yang tersedia tersebut bermanfaat bagi pihak luar sehingga berkehendak 
untuk mengungkapkannya secara sukarela. Terdapat dua kriterian dalam 
melakukan pengungkapan laporan keuangan yaitu pengungkapan secara wajib 
(mandatory) dan pengungkapan secara sukarela (voluntary). Berikut adalah 
penjelasan dari pengungkapan secara wajib (mandatory) dan pengungkapan 
secara sukarela (voluntary): 
1. Pengungkapan wajib (mandatory disclosure), merupakan pengungkapan 
yang disyaratkan (diwajibkan) oleh standar akuntansi yang berlaku dan 
badan pengawas pasar modal yang berwenang di suatu negara. 
Pengungkapan yang bersifat wajib dapat memaksa perusahaan untuk 
mengungkapkan suatu informasi apabila perusahaan tidak bersedia 
mengungkapkan informasi tersebut secara sukarela.  
2. Pengungkapan sukarela (voluntary disclosure), merupakan pengungkapan 
butir-butir informasi tertentu yang dilakukan secara sukarela oleh 
perusahaan walaupun tidak diwajibkan oleh peraturan yang berlaku.  
Menurut Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) Nomor 1 
dalam Suwardjono (2013:157), tujuan pelaporan keuangan adalah sebagai berikut: 
a) Pelaporan keuangan harus menyediakan informasi yang bermanfaat bagi 
para investor, kreditur dan pengguna potensial lainnya dalam membuat 
keputusan yang rasional atas investasi, kredit dan keputusan lain yang 
sejenis. Informasi harus terpahami bagi mereka yang mempunyai 
pengetahuan yang memadai tentang berbagai kegiatan bisnis dan bersedia 
untuk mempelajari informasi dengan cukup tekun.  
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b) Pelaporan keuangan harus menyediakan informasi yang berguna bagi 
investor, kreditur dan pengguna potensial lainnya dalam menilai jumlah, saat 
terjadi, dan ketidakpastian penerimaan kas mendatang dari dividen atau 
bunga dan memperoleh kas mendatang dari penjualan, penebusan, atau jatuh 
temponya sekuritas atau pinjaman. Dengan cara lain, pelaporan keuangan 
harus menyediakan informasi untuk membantu para investor, kreditur dan 
pemakai lain  dalam menilai (assessing) jumlah, saat terjadi, dan 
ketidakpastian aliran kas bersih ke badan usaha bersangkutan.  
c) Pelaporan keuangan harus menyediakan informasi tentang sumber daya 
ekonomik suatu badan usaha, klaim terhadap sumber-sumber tersebut 
(kewajiban badan usaha untuk mentransfer sumber daya ekonomik ke entitas 
lain dan ekuitas pemilik), dan akibat-akibat dari transaksi, kejadian dan 
keadaan   yang  mengubah  sumber  daya  badan  usaha  dari  klaim terhadap 
sumber daya tersebut. 
2.2.2  Profitabilitas 
Menurut Ardi dan Lana (2007), profitabilitas adalah suatu indikator kinerja yang 
dilakukan oleh manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan yang 
ditunjukkan dengan laba yang dihasilkan. Laba tersebut dapat dihasilkan melalui 
semua kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, jumlah 
karyawan, modal, kas serta jumlah cabang. Perusahaan yang memiliki tingkat 
profitabilitas yang tinggi dan mengalami peningkatan tiap tahunnya akan 
cenderung dipandang baik oleh pihak eksternal. Begitu pula jika tingkat 
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profitabilitas yang dimiliki perusahaan relatif rendah dan mengalami penurunan 
tiap tahunnya, maka akan dipandang buruk oleh pihak eksternal. 
Profitabilitas yang selalu meningkat tiap tahunnya mengindikasikan 
bahwa manajemen berhasil mengelola kekayaan perusahaan dengan baik sehingga 
manajemen akan cenderung untuk menyebarluaskan informasi tersebut kepada 
pihak eksternal. Hal tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas yang selalu 
meningkat akan memungkinkan perusahaan untuk menerapkan pengungkapan 
informasi melalui media internet karena perusahaan ingin menunjukkan kepada 
masyarakat bahwa tingkat profitabilitas yang dimiliki perusahaan lebih tinggi 
dibanding perusahaan lainnya, terutama pada perusahaan yang berada di industri 
yang sama. 
Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan antara berbagai komponen dalam laporan keuangan, khususnya 
laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi. I Made Sudana (2011:22) 
menjelaskan beberapa rasio profitabilitas yang dapat digunakan untuk mengukur 
profitabilitas, yaitu;  
a. Return on Assets =  
                  
            
  
b. Return on Equity = 
                   
            
 
c. Profit Margin Ratio: 
1. Net Profit Margin = 
                   
     
 
2. Operating Proffit Margin = 
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3. Gross Profit Margin = 
            
     
 
d. Basic Earning Power = 
                                
            
 
2.2.6  Leverage 
Leverage menggambarkan hubungan antara hutang perusahaan terhadap modal 
maupun asset (Sofyan, 2007:306). Leverage dapat digunakan untuk melihat 
seberapa jauh perusahaan dibiayai hutang atau pihak luar dengan kemampuan 
yang digambarkan oleh modal (equity). Perusahaan yang baik akan memiliki 
komposisi modal yang lebih besar dari hutang. Hal ini disebabkan karena 
perusahaan mampu mengelola bisnisnya dengan menggunakan modalnya sendiri 
dan tidak bergantung pada hutang. Sehingga, perusahaan memiliki beban yang 
rendah kepada kreditur dalam melunasi kewajibannya. 
Perusahaan yang memiliki rasio leverage yang relatif tinggi akan 
menimbulkan biaya pemantauan yang lebih tinggi (Jensen dan Meckling, 1976). 
Hal tersebut berarti bahwa seharusnya perusahaan mengungkapkan informasi 
yang lebih banyak kepada para pemangku kepentingan jika perusahaan tersebut 
memiliki rasio leverage yang tinggi. Namun pengungkapan sukarela tersebut 
cenderung dihindari karena akan menimbulkan persepsi buruk publik terhadap 
manajemen perusahaan. Menurut Kasmir (2008:) beberapa jenis rasio leverage 
yang dapat digunakan untuk mengukur leverage, yaitu;  
a. Debt to Asset Ratio (DAR) = 
         
           
 
b. Debt to Equity Ratio (DER) = 
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c. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER) = 
              
            
 
d. Times Interest Earned = 
    
           
 
e. Fixed Charge Coverage (FCC) = 
                             
                         
 
2.2.7  Blockholder ownership 
Menurut Thomsen, Pedersen dan Kvist (2006), blockholder ownership merupakan 
kepemilikan saham suatu perusahaan dalam jumlah yang besar, dimana pemilik 
saham seringkali dapat memengaruhi kebijakan perusahaan yang didapat dari 
besarnya saham yang dimiliki. Menurut Nurul (2016) pemegang saham akan 
disebut blockholder ownership apabila; a) kepemilikan saham yang jumlahnya 
lima persen; b) saham dimiliki oleh karyawan, direktur atau anggota keluarganya; 
c) saham dimiliki oleh Bank; d) saham dimiliki oleh perusahaan lain kecuali 
perusahaan dalam status digadaikan; e) saham dimiliki oleh orang lain karena 
adanya tunjangan pensiun. 
Pemegang saham yang merupakan blockholder sering kali 
memengaruhi perusahaan dengan hak suara yang mereka miliki. Kepemilikan 
blockholder yang tinggi akan meningkatkan pengawasan yang ketat dari pihak 
shareholders untuk selalu memantau kinerja manajemen dalam menjalankan 
perusahaan. Adanya pengawasan tersebut dapat mendorong manajemen untuk 
meningkatkan kinerjanya dan mengelola perusahaan secara lebih transparan. 
Disamping  itu,  adanya   pengawasan   tersebut   juga  akan  mengurangi  perilaku 
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oportunistik dari manajemen. Dalam penelitian yang dilakukan oleh M. Riduan 
(2015),   blockholder   ownership  dapat  dihitung dengan cara jumlah saham yang 
dimiliki oleh blockholder dibagi dengan seluruh jumlah saham yang beredar. 
2.2.8  Public ownership  
Menurut I Gusti dan I Ketut (2017) public ownership (kepemilikan saham oleh 
publik) didefinisikan sebagai jumlah saham yang dimiliki oleh publik dalam suatu 
perusahaan,  yaitu individu atau institusi yang kepemilikan sahamnya kurang dari 
lima persen. Kepemilikan saham oleh publik ini berada diluar manajemen 
perusahaan dan tidak memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan. 
Kepemilikan saham ini tidak bertujuan untuk dapat dimiliki atau dipegang 
selamanya, melainkan bertujuan untuk diperjualbelikan. Hal ini berarti 
kepemilikan saham oleh publik digunakan untuk memperoleh keuntungan jangka 
pendek. 
Dalam teori agensi dinyatakan bahwa perusahaan diperkirakan akan 
mengungkapkan informasi yang lebih lengkap dan lebih banyak untuk 
mengurangi biaya agensi yang disebabkan oleh semakin menyebarnya 
kepemilikan saham perusahaan. Menurut Luciana (2008), kepemilikan saham 
perusahaan yang menyebar akan menimbulkan konflik keagenan semakin besar. 
Pengungkapan informasi mengenai perusahaan dengan memanfaatkan media 
internet    seperti    melalui    website     pribadi    perusahaan    diharapkan    dapat 
meminimalisir keagenan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Deasy (2013), 
public  ownership  dapat  dihitung  dengan  cara   membagi  jumlah   saham  yang 
dimiliki oleh publik dengan keseluruhan jumlah saham yang beredar. 
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2.2.9  Reputasi auditor 
Reputasi auditor adalah prestasi dan kepercayaan publik yang dimiliki auditor atas 
nama besar tersebut (Hanny dan Anis, 2012). Menurut Hanny dan Anis (2012), 
auditing dapat membantu mengurangi konflik kepentingan antara manajemen 
dengan investor. Untuk mengurangi kepentingan tersebut, Kantor Akuntan Publik 
(KAP) ternama akan berupaya untuk menjaga tingkat independesi mereka dan 
menerapkan standar pengungkapan yang lebih ketat dan luas dalam rangka 
menjaga reputasi KAP tersebut. Sehingga laporan keuangan perusahaan yang 
diaudit akan lebih akurat dan terhindar dari bias atau data yang menyesatkan. 
Selain itu, auditor juga akan memiliki kemampuan untuk mendeteksi kecurangan 
yang mungkin dilakukan oleh klien atau perusahaan yang diaudit. 
Kantor Akuntan Publik yang memiliki reputasi yang tinggi dikatakan 
lebih baik dalam mendeteksi kecurangan pelaporan keuangan karena mereka 
memiliki kemampuan untuk bertahan dari tekanan klien, lebih peduli pada 
reputasi mereka dan memiliki sumber daya yang lebih besar berkaitan dengan 
kompetensi personelnya (Hanny dan Anis 2012).  Salah satu hal yang dapat 
dijadikan sinyal positif bagi perusahaan adalah dengan menggunakan Kantor 
Akuntan Publik (KAP) yang bereputasi karena perusahaan tersebut akan dianggap 
memiliki informasi yang tidak menyesatkan dan melaporkan informasi 
keuangannya secara lebih transparan. Hal tersebut dapat memotivasi perusahaan 
untuk menyebarluaskan laporan keuangannya melalui media internet seperti 
website pribadi perusahaan yang bertujuan untuk meningkatkan keyakinan 
investor karena laporan keuangannya dapat dipercaya, selain itu juga akan 
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berdampak pada meningkatnya citra perusahaan. Auditor dengan reputasi yang 
baik (KAP Big Four) mempunyai kemampuan lebih untuk berspesialisasi dan 
berinovasi melalui teknologi sehingga meningkatkan kemungkinan untuk 
menemukan pelanggaran dalam sistem akuntansi. Menurut Institut Akuntan 
Publik Indonesia (IAPI) Direktori (2017) terdapat KAP di Indonesia yang 
berafiliasi dengan KAP Big Four yaitu sebagai berikut:  
1. KAP Purwantono, Sungkoro & Surja berafiliasi dengan Ernst & Young 
Global Limited pada tanggal 18 Desember 2012. 
2. KAP Osman Bing Satrio & Eny yang berafiliasi dengan Deloitte Touche 
Tohmatsu pada tanggal 18 Desember 2012 dan berganti nama menjadi KAP 
Satrio Bing Eny dan Rekan pada tanggal 19 Januari 2017. 
3. KAP Siddharta Widjaja & Rekan berafiliasi dengan KPMG International 
Cooperative pada tanggal 31 Desember 2014. 
4. KAP    Tanudiredja,    Wibisana,    Rintis    &    Rekan   berafiliasi    dengan 
PricewaterhouseCoopers pada tanggal 21 April 2015. 
2.2.10  Internet financial reporting 
Internet Financial Reporting (IFR) merupakan suatu metode yang dilakukan 
perusahaan dalam mempublikasikan dan menyebarluaskan laporan keuangannya 
melalui media internet seperti website pribadi perusahaan (Novita dan Dul, 2012). 
Literatur akuntansi yang ada menjelaskan bahwa Internet Financial Reporting 
(IFR) dikatakan sebagai pengungkapan sukarela karena alat yang digunakan dan 
bukan karena isi pengungkapannya. 
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Internet Financial Reporting (IFR) adalah cara perusahaan untuk 
menjalin komunikasi dengan para pemangku kepentingan khususnya investor 
dengan lebih baik dan lebih cepat. Informasi yang disajikan dalam website 
perusahaan dapat diakses oleh siapapun, kapanpun dan dimanapun dengan biaya 
yang lebih murah. Kualitas Internet Financial Reporting (IFR) dapat dinilai 
dengan suatu indeks yang dikembangkan oleh Luciana (2008) yang terdiri dari 
empat komponen sebagai berikut: 
a. Content / Isi dalam kategori meliputi komponen informasi keuangan seperti 
laporan neraca, rugi laba, arus kas, perubahan posisi keuangan serta laporan 
keberlanjutan perusahaan. Informasi keuangan yang diungkapkan dalam 
bentuk html memiliki skor yang tinggi dibandingkan dalam format pdf. Hal 
ini dikarenakan informasi dalam bentuk html lebih memudahkan pengguna 
informasi untuk mengakses informasi keuangan tersebut menjadi lebih 
cepat. 
b. Timeliness / Ketepatwaktuan, ketika website perusahaan dapat menyajikan 
informasi yang tepat waktu, maka semakin tinggi indeksnya. 
c. Pemanfaatan teknologi, komponen ini terkait dengan pemanfaatan teknologi 
yang tidak dapat disediakan oleh media laporan cetak serta penggunaan 
media teknologi multimedia, analysis tools (contohnya, Excel’s Pivot 
Table), fitur-fitur lanjutan (seperti impelementasi “Intelligent Agent” atau 
XBRL). 
d. User support, indeks website perusahaan semakin tinggi jika perusahaan 
mengimplementasikan secara optimal semua sarana dalam website 
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perusahaan seperti media pencarian dan navigasi/search and navigation 
tools (seperti FAQ, link to homepage, site map, site search). 
Menurut Widaryanti (2011), terdapat beberapa keuntungan yang 
diperoleh dalam melakukan pelaporan keuangan melalui internet yaitu sebagai 
berikut: 
1. Pelaporan keuangan melalui internet dapat mengurangi biaya produksi dan 
distribusi yang ditimbulkan dari pencetakan laporan tahunan, sehingga 
perusahaan lebih menghemat biaya. Selain itu, hal tersebut juga dapat 
menekan jumlah permintaan atas laporan keuangan cetakan dari pemakai 
laporan keuangan yang bukan pemegang saham. 
2. Memperbaiki akses pemakai terhadap informasi dengan: 
a) Fleksibilitas akses yang tidak berurutan terhadap informasi dengan 
menggunakan hyperlink 
b) Menyediakan informasi lebih banyak dan detail jika dibandingkan dengan 
yang tersedia dalam laporan tahunan cetakan 
c) Menyediakan informasi real time 
d) Menyediakan informasi dalam cara yang interaktif 
Novita dan Dul (2013) menyebutkan bahwa terdapat berbagai macam 
format yang dapat digunakan dalam mempublikasikan laporan keuangan melalui 
internet yaitu: 
a) Portables Document Format (PDF) 
b) Hypertext Markup Language (HTML) 
c) Graphics Interchange Format (GIF) 
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d) Joint Photograph Expert Grouph (JPEG) 
e) Microsoft Excel Spreadsheet  
f) Microsofot Word 
g) Zip Files 
h) Macromedia Flash Software 
i) Real Networks Real Player Software 
j) Macromedia Shockwave Software 
Menurut Eman (2011) terdapat beberapa alasan suatu perusahaan 
menyebarluaskan laporan keuangan melalui internet yang dijelaskan oleh The 
Steering Committee of the Business Reporting Research Project (FASB, 2000), 
yaitu sebagai berikut: 
a. Meminimalisir biaya pencetakan dan distribusi laporan tahunan (annual 
report) 
b. Dapat diakses dengan jangkauan yang lebih luas 
c. Menyediakan informasi sesuai dengan situasi terkini 
d. Mempercepat waktu dalam pendistribusian informasi mengenai perusahaan  
e. Meningkatkan jumlah dari data yang diungkapkan 
Menurut Luciana (2008), Internet Financial Reporting dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
IFR  =  (40%  x  indeks  content)  +  (20%  x  indeks timeliness)  + (20% x indeks 
pemanfaatan teknologi) + (20% x indeks user support) 
 
57 
 
 
 
2.2.11 Pengaruh profitabilitas terhadap internet financial reporting 
Menurut Ardi dan Lana (2007), profitabilitas adalah suatu indikator kinerja yang 
dilakukan oleh manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan yang 
ditunjukkan dengan laba yang dihasilkan. Laba tersebut dapat dihasilkan melalui 
semua kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, jumlah 
karyawan, modal, kas serta jumlah cabang. Perusahaan yang memiliki 
profitabilitas yang tinggi atau mengalami peningkatan akan cenderung dipandang 
baik oleh pihak eksternal. Begitu pun sebaliknya, pihak eksternal akan cenderung 
memandang buruk apabila perusahaan memiliki profitabilitas yang relatif rendah. 
Hanny dan Anis (2012) berpendapat bahwa profitabilitas memiliki 
hubungan yang positif terhadap pelaporan keuangan melalui internet. Hal tersebut 
disebabkan karena perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi dipandang 
memiliki kinerja yang bagus karena dapat mengelola kekayaan perusahaan dengan 
baik. Sehingga manajemen perusahaan akan termotivasi untuk mengungkapkan 
lebih banyak informasi saat perusahaannya memiliki profitabilitas yang tinggi. 
Hal ini sesuai dengan teori sinyal dimana perusahaan memberikan sinyal berupa 
informasi positif kepada pihak eksternal. Menurut Luciana (2008) perusahaan 
dengan profitabilitas yang tinggi cenderung melakukan lebih banyak 
pengungkapan informasi untuk menunjukkan kepada publik dan pemegang saham 
bahwa profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan lebih tinggi dibanding 
perusahaan lain di industri yang sama. Alasan lain yang mendukung hubungan 
positif antara profitabilitas dengan pelaporan keuangan melalui internet adalah 
profitabilitas yang tinggi akan berdampak pada sumber daya keuangan yang besar 
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pula. Sehingga perusahaan memiliki kemampuan untuk membuat website sebagai 
sarana untuk penyebarluasan informasi perusahaan. Perusahaan dengan 
profitabilitas yang tinggi mempunyai sumber daya yang cukup untuk 
mengeluarkan biaya mulai dari pembuatan website sampai dengan biaya 
pengelolaan website. Biaya tersebut berupa biaya server website, biaya untuk 
perpanjangan nama domain, biaya untuk meng-upgrade software selain itu 
perusahaan juga harus mengeluarkan biaya untuk menggaji staff yang bertugas 
untuk memelihara dan mengelola website.  
Lain halnya dengan perusahaan yang memiliki profitabilitas yang relatif 
rendah. Perusahaan cenderung untuk tidak mengungkapkan lebih banyak 
informasi karena perusahaan tidak ingin dipandang memiliki kinerja buruk karena 
tidak mengelola kekayaan perusahaan dengan baik. Selain itu, perusahaan dengan 
profitabilitas yang rendah akan lebih mempertimbangkan biaya yang dikeluarkan 
jika menggunakan website untuk menyebarluaskan informasi perusahaannya 
karena sumber daya keuangannya belum tentu cukup untuk membiayai pembuatan 
website dan pengelolaannya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perusahaan dengan 
profitabilitas yang tinggi akan cenderung melakukan pengungkapan secara lebih 
luas untuk menunjukan kepada publik dan pemegang saham bahwa kinerja 
perusahaan baik. Selain itu, perusahaan memiliki kemampuan  untuk membuat 
website karena sumber daya yang dimiliki besar. Sehingga perusahaan dapat 
menerapkan Internet Financial Reporting dalam membantu menyebarluaskan 
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informasi perusahaan. Adapun beberapa peneliti terdahulu yang memberikan hasil 
bahwa   profitabilitas   berpengaruh    terhadap    Internet    Financial    Reporting 
yaitu Momany dan Pillai (2013) serta Abdul (2012). 
2.2.12 Pengaruh leverage terhadap internet financial reporting 
Leverage menggambarkan hubungan antara hutang perusahaan terhadap modal 
maupun asset (Sofyan, 2006:306). Teori keagenan menjelaskan bahwa perusahaan 
yang memiliki tingkat leverage yang tinggi maka transfer kemakmurannya akan 
semakin baik dari kreditur kepada pemegang saham perusahaan. Hal tersebut 
terjadi karena leverage diartikan sebagai penggunaan asset dan sumber dana oleh 
perusahaan yang memiliki biaya tetap dengan maksud untuk meningkatkan 
keutungan potensial pemegang saham. 
Damaso dan Lourenco (2011) “menyatakan bahwa leverage memiliki 
hubungan negatif dan signifikan terhadap Internet Financial Reporting” (Reskino 
dan Nova, 2016). Hal ini disebabkan karena perusahaan dengan tingkat leverage 
yang tinggi cenderung memiliki resiko yang tinggi pula bahwa perusahaan akan 
melanggar perjanjian kredit. Resiko yang tinggi tersebut akan membuat kreditur 
tidak yakin untuk memberikan pinjaman dan investor juga enggan untuk 
menanamkan modalnya di perusahaan. Belkaoui dan Karpik (1989) menjelaskan 
bahwa semakin tinggi tingkat leverage yang dimiliki perusahaan maka perusahaan 
akan berupaya untuk melaporkan laba sekarang yang lebih tinggi agar mengurangi 
resiko kemungkinan perusahaan melanggar perjanjian kredit. Kondisi tersebut 
menuntut manajemen untuk selalu mempertimbangkan cost and benefit atas setiap 
keputusan yang diambil. Manajer harus mengurangi biaya-biaya yang sekiranya 
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tidak memberikan manfaat langsung bagi bisnisnya agar dapat melaporkan laba 
yang lebih tinggi.  
Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi memiliki 
kecenderungan untuk tidak menerapkan Internet Financial Reporting karena 
adanya biaya yang harus dikeluarkan yaitu biaya pembuatan website sampai 
dengan pengelolaan website. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Asbaugh et al (1999) yang menjelaskan bahwa meskipun pelaporan 
perusahaan melalui internet memberikan keuntungan namun tetap terdapat 
kekurangan yaitu biaya untuk membangun serta merawat website yang terkadang 
melebihi manfaat yang diperoleh.  
Berbeda halnya apabila perusahaan memiliki leverage yang relatif 
rendah, kreditur dan investor akan merasa aman jika menanamkan dana pada 
perusahaan karena perusahaan dianggap memiliki resiko yang rendah atas 
pelanggaran perjanjian kredit. Perusahaan dianggap mampu menjalankan 
bisnisnya dengan menggunakan modalnya sendiri karena tidak bergantung pada 
hutang. Sehingga perusahaan terdorong untuk melakukan pengungkapan 
informasi lebih banyak bahkan akan ada kecenderungan manajer untuk 
menerapkan pelaporan keuangan melalui internet yang bertujuan untuk 
meningkatkan kredibilitas perusahaan karena perusahaan memiliki kemampuan 
untuk membayar biaya pembuatan dan pemeliharaan website demi manfaat yang 
akan didapatkan.  
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa leverage 
memiliki hubungan yang negatif terhadap pelaporan keuangan melalui internet. 
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Adapun peneliti  terdahulu  yang  memperoleh  bukti  empiris bahwa leverage 
berpengaruh  terhadap  Internet  Financial  Reporting  yaitu  I  Gusti  dan  I Ketut 
(2017) serta Hanny dan Anis (2012). 
2.2.13 Pengaruh blockholder ownership terhadap internet financial 
reporting 
Menurut Thomsen, Pedersen dan Kvist (2006), blockholder ownership merupakan 
kepemilikan saham suatu perusahaan dalam jumlah yang besar, dimana pemilik 
saham seringkali dapat memengaruhi kebijakan perusahaan yang didapat dari 
besarnya saham yang dimiliki. Blockholder ownership dapat mengurangi konflik 
keagenan yang mungkin terjadi antara manajer dan pemegang saham, karena 
adanya kepemilikan saham yang terkonsentrasi atau terpusat. Sehingga pemegang 
saham dapat menggunakan kekuasaannya berupa hak suara untuk memengaruhi 
setiap keputusan atau kegiatan perusahaan. 
M. Riduan (2015) menjelaskan bahwa blockholder ownership 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Internet Financial Reporting. Hal ini 
disebabkan karena kepemilikan blockholder yang tinggi akan cenderung membuat 
manajer untuk melakukan pengungkapan secara lebih rinci dengan tujuan untuk 
memenuhi kebutuhan informasi pemegang saham. Kepemilikan blockholder yang 
tinggi memberikan kekuasaan atau kemampuan yang lebih besar dan insentif 
untuk melakukan pengawasan yang ketat dari pihak shareholders agar dapat 
selalu memantau kinerja manajemen dalam menjalankan perusahaan. Adanya 
pengawasan tersebut dapat mendorong manajemen untuk meningkatkan 
kinerjanya dan mengelola perusahaan secara lebih transparan. Sehingga, hal 
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tersebut dapat mendorong manajer untuk menerapkan Internet Financial 
Reporting dalam rangka meningkatkan transparansi karena dapat memuat lebih 
banyak informasi mengenai perusahaan. Hal ini juga didukung   oleh   M.  Riduan  
(2015)    yang    memperoleh    bukti   empiris    bahwa    blockholder   ownership 
berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting. 
2.2.14 Pengaruh public ownership terhadap internet financial reporting 
Menurut I Gusti dan I Ketut (2017) public ownership (kepemilikan saham oleh 
publik) didefinisikan sebagai jumlah saham yang dimiliki oleh publik dalam suatu 
perusahaan,  yaitu individu atau institusi yang kepemilikan sahamnya kurang dari 
lima persen. Kepemilikan saham ini tidak bertujuan untuk dapat dimiliki atau 
dipegang selamanya, melainkan bertujuan untuk diperjualbelikan. Hal ini berarti 
kepemilikan saham oleh publik digunakan untuk memperoleh keuntungan jangka 
pendek. 
Public ownership memiliki hubungan yang positif terhadap Internet 
Financial Reporting. Hal ini disebabkan karena semakin tersebarnya kepemilikan 
publik maka perusahaan dituntut untuk menyebarluaskan informasi mengenai 
perusahaan secara lebih transparan. Menurut Luciana (2008) perusahaan dengan 
penyebaran kepemilikan saham cenderung menimbulkan konflik keagenan yang 
semakin besar karena adanya asimetri informasi antara manajemen perusahaan 
dengan pemegang saham. Hal tersebut terjadi karena manajemen perusahaan 
selaku agen mengetahui lebih banyak informasi mengenai perusahaan termasuk 
informasi mengenai nilai proyeksi masa mendatang yang tidak dapat diawasi 
sepenuhnya oleh pemegang saham terutama jika pemegang saham tersebut 
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tersebar. Selain itu, pemilik saham yang menyebar di berbagai wilayah geografis 
akan meningkatkan kebutuhan informasi yang cepat dan akurat sebagai 
pertimbangan pemilik saham dalam menentukan keputusan. Sehingga, perusahaan 
yang kepemilikan sahamnya tersebar cenderung mendorong manajer untuk 
menerapkan Internet Financial Reporting agar dapat mengurangi konflik 
keagenan serta dapat menjangkau seluruh pemegang sahamnya. 
Bukti empiris yang dapat mendukung hipotesis tersebut adalah 
penelitian  yang  dilakukan  oleh  Maulida  et  al  (2017) dengan hasil yaitu public 
ownership berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting. 
2.2.15 Pengaruh reputasi auditor terhadap internet financial reporting 
Reputasi auditor adalah prestasi dan kepercayaan publik yang dimiliki auditor atas 
nama besar tersebut (Hanny dan Anis, 2012). Menurut Hanny dan Anis (2012), 
auditing dapat membantu mengurangi konflik keagenan antara manajemen 
dengan investor. Untuk mengurangi benturan kepentingan tersebut, Kantor 
Akuntan Publik (KAP) ternama akan berupaya untuk mejaga tingkat independesi 
mereka dan menerapkan standar pengungkapan yang lebih ketat dan luas dalam 
rangka menjaga reputasi KAP tersebut. 
Hanny dan Anis (2012) menjelaskan bahwa reputasi auditor 
berpengaruh positif terhadap Internet Financial Reporting. Kantor Akuntan 
Publik yang memiliki reputasi yang tinggi dikatakan lebih baik dalam mendeteksi 
kecurangan pelaporan keuangan karena mereka memiliki kemampuan untuk 
bertahan dari tekanan klien, lebih peduli pada reputasi mereka dan memiliki 
sumber daya yang lebih besar berkaitan dengan kompetensi personelnya (Hanny 
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dan Anis 2012). Selain itu, auditor dengan reputasi yang baik (KAP Big Four) 
mempunyai kemampuan lebih untuk berspesialisasi dan berinovasi melalui 
teknologi sehingga meningkatkan kemungkinan untuk menemukan pelanggaran 
dalam sistem akuntansi. Terkait dengan teori sinyal, penggunaan auditor yang 
bereputasi dapat dijadikan sinyal positif bagi perusahaan karena perusahaan ingin 
menunjukkan bahwa ia menggunakan auditor yang bereputasi sehingga informasi 
yang diungkapkan oleh perusahaan dianggap tidak menyesatkan dan dapat 
diyakini kebenarannya. Hal tersebut dapat memotivasi perusahaan untuk 
menyebarluaskan laporan keuangannya. Sehingga, perusahaan yang menggunakan 
auditor yang bereputasi akan memiliki kecenderungan untuk menerapkan 
pengungkapan laporan keuangan melalui internet. 
Beberapa peneliti yang memberikan bukti empiris bahwa reputasi 
auditor berpengaruh  terhadap  Internet  Financial  Reporting  yaitu  Agboola  dan 
Salawu (2012) serta Hanny dan Anis (2012). 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan  penjelasan  mengenai pengaruh variabel independen 
yaitu profitabilitas, leverage, blockholder   ownership,    public   ownership    dan    
reputasi auditor terhadap Internet Financial Reporting sebagai variabel dependen 
tersebut,  maka berikut adalah kerangka pemikiran dari penelitian ini: 
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Sumber: diolah 
Gambar 2.1 
KERANGKA PEMIKIRAN 
Pada Gambar 2.1 tersebut menjelaskan secara garis besar alur 
pemikiran dalam penelitian ini. Kerangka pemikiran tersebut menunjukkan 
bagaimana variabel-variabel independen (X) seperti profitabilitas, leverage, 
blockholder   ownership,    public   ownership    dan    reputasi     auditor   mampu  
mempengaruhi variabel dependen (Y) yaitu Internet Financial Reporting. 
2.4 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, maka hipotesisnya 
adalah sebagi berikut: 
H1 : Profitabilitas berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting 
H2 : Leverage berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting 
H3 : Blockholder ownership berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting 
H4 : Public ownership berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting  
H5 : Reputasi Auditor berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting  
 
Profitabilitas (X1) 
Leverage (X2) 
Reputasi Auditor (X5) 
Blockholder ownership (X3) 
Public ownership (X4) 
Internet Financial 
Reporting (Y) 
